BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kadar persentase substitusi
plastik terhadap campuran berasapal dapat mempengaruhi dari masing-masing
metode. Kadar substitusi plastik pada metode pencampuran kering telah sesuai
dengan spesifikasi yaitu berkisar pada 4-6% dari berat kadar aspal optimum. Kadar
substitusi plastik pada metode pencampuran basah ada dikisaran 1%, sedang dalam
penelitian ini digunakan kadar substitusi plastik 4-6%. Kadar substitusi plastik yang
melebihi satandar pada pencampuran basah dapat berperngaruh terhadap asapal
sebagai bahan pengikat dan pengisi rongga. Beberapa kesimpulan yang dapat
diambil dari masing-masing metode percobaan.

Nilai KAO adalah 6,75%. Karakteristik Marshall untuk KAO 6,75%, nilai
stabilitas = 850 kg, flow =3,52 mm, VIM = 3,13%, VMA = 18,29%, VFB = 82,87%,
kepadatan = 2,38, Marshall Quotient = 241,48 kg/mm.

Nilai stabilitas pada campuran beraspal dengan substitusi plastik tertinggi
adalah metode pencampuran kering dengan variasi plastik 4% yaitu bernilai
1.148,41 kg. Nilai stabilitas tertinggi pada metode pencampuran basah adalah
889,33 kg pada kadar subtitusi plastik 6%.

5.2 Saran
Terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah:

1. Ukuran material plastik yang digunakan harus berdasarkan pada spesifikasi
yaitu lolos saringan 3/8 inci sebanyak 100% dan tertahan saringan No 4
sebanyak 90%. Ukuran material plastik berpengaruh pada waktu leleh plastik
secara bersamaan, karena waktu pencampuran yang singkat yaitu sekitar 10
detik dan mengharuskan material telah leleh dan tercampur dengan baik.

2. Suhu pencampuran perlu diperhatikan, karena tingkatan suhu saat pencampuran

dapat berpengaruh pada kemampuan mengikat dari campuran itu sendiri. Suhu
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yang terlalu tinggi dapat membuat campuran kurang homogen, sedangkan
untuk suhu yang terlalu rendah dapat mempengaruhi nilai kepadatan pada
campuran.

Dalam pelaksanaan pengujian lebih memperhatikan kedetailain dari standar-
standar pengujian berupa nilai berat ataupun durasi waktu dalam melakukan

pengujian.
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